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BAB II

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

 2.1    Kegiatan Selama PKL

   Kegiatan yang di berikan oleh lembaga kepada penulis selamaPKL di Harian Pagi Radar Bandung, di bagi menjadi 2 kegiatan yakni kegiatan rutin dan kegiatan tidak rutin (Insidentil).

   Kegiatan rutin adalah kegiatan PKL yang harus penulis lakukan setiap hari di Harian Pagi Radar Bandung. Kegiatan rutin ini meliputi peliputan dan penulisan berita. Di dalam kegiatan rutin ini penulis mendapatkan batasan jenis berita yang akan diliput dan dibuat tulisannya.

   Sedangkan kegiatan tidakn rutin (Insidentil) adalah kegiatan atau tugas yang di berikan oleh pihak Harian Pagi Radar Bandung dalam waktu-waktu tertentu seperti melakukan wawancara khusus. Didalam tugas tidak rutin ini yang menjadi  objek dan subyek liputan maupun pihak yang di wawancarai, biasanya telah di tentukan terlebih dahulu oleh Redaktur atau Koordinator Liputan, namun kadang juga tidak di tentukan. Tugas tidak rutin ini meliputi peliputan dalam mengumpulkan data di lapangan, wawancara dengan nara sumber yang telah ditentukan siapa dan dimana tempat wawancaranya dan kemudian hasil dari wawancara di sajikan dalam bentuk Feature.

   Adapun kegiatan Jurnalistik yang penulis laksanakan selama Praktek Kerja Lapangan di Harian Pagi Radar Bandung dapat dilihat pada Sub 2.1.1 dan 2.1.2.berikut :

2.1.1 Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Lapangan 

 Adapun jadwal kegiatan penulis selama melaksanakan PKL di Harian Pagi Radar Bandung yang secara rinci dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut :

                                  Tabel 2.1

Jadwal Kegiatan Kerja Praktek Lapangan
	No
	Hari/tanggal
	Kegiatan
	Sifat

	1
	Selasa 03-10-06
	▪  Meliput sidang paripurna di Gedung sate
	▪ Rutin

	2
	Rabu 04-10-06
	▪  Melakukan peliputan di Gedung Sate Bandung Rapat penanggulangan bencana 

▪  mewawancarai wakil Gubernur Jawa Barat Nu’man Abdul Hakim
	▪ Rutin



	3
	Kamis 05-10-06
	▪  Melakukan peliputan di Gedung Sate Bandung

▪  Mewawancarai Komisi C DPRD Jawa Barat
	▪ Rutin



	4
	Jum’at 06-10-06
	▪  Melakukan peliputan di gedung Sate Bandung tentang     demo buruh PT. NAINTEX
	▪ Rutin 

	5
	Sabtu 07-10-06
	__ LIBUR __
	

	6
	Minggu 08-10-06
	__ LIBUR __
	

	7
	Senin 09-10-06
	▪  Melakukan peliputan digedung sate tentang demo mantan   karyawan PT. NAINTEX

▪   DPRD Komisi D

▪   Disnaker
	▪ Rutin



	8
	Selasa 10-10-06
	▪  Meliput sidang paripurna di Gedung sate namun acanya    ditunda

▪   Kembali Ke kantor dan megoreksi berita yang salah
	▪ Rutin

▪ Insidential

	9
	Rabu 11-10-06
	▪ Meliput rapat paripurna di Gedung sate membahas   perubahan Anggaran Pengeluaran Dan Pendapatan Daerah

(RAPBD)

▪ Berhasil mewawancarai Guberenur Jabar H. Dhany Setiawan

▪   mawawancarai Wakil Gubernur Jabar Nu’man Abdul Hakim
	▪ Rutin



	10
	Kamis 12-10-06
	▪   Izin karena ada jadwal kuliah
	

	11
	Jum’at 13-10-06
	▪   Mengedit berita yang akan dimuat dan mengoreksi berita yang salah

▪  Melakukan peliputan di     Gedung Sate Bandung.
	▪ Insidential

▪ Rutin



	12
	Sabtu 14-10-06
	__ LIBUR __
	

	13
	Minggu 15-10-06
	__ LIBUR __
	

	14
	Senin 16-10-06
	▪  Melakukan peliputan di Gedung Sate Bandung Rapat Koordinasi Mudik lebaran antarara

▪   Dephub,

▪   Margajasa,

▪   DPRD Jabar Komisi D.
	▪ Rutin



	15
	Selasa 17-10-06
	▪   Melakukan peliputan di Gedung Sate Bandung

▪   mewawancarai anggota DPRD komisi B
	▪ Rutin



	16
	Rabu 18-10-06
	▪  Melakukan peliputan di Gedung Sate Bandung dan

▪   Mewawancarai Gubernur    Jawa Barat dan

▪   Wakil Gubernur Jawa Barat
	▪ Rutin



	17
	Kamis 19-10-06
	▪  Melakukan peliputan di Gedung Sate dan mewawancarai

▪   Kepala Dinas Kesehatan Dr. Ghunadi Sukma Bhinekas

▪   Kepala Dinas Peternakan
	▪ Rutin

▪ Insidential

▪ Insidential

	18
	Jum’at 20-10-06
	▪   Melakukan peliputan di Gedung Sate Bandung
	▪ Rutin

	19
	Sabtu 21-10-06
	__ LIBUR __
	

	20
	Minggu 22-10-06
	__ LIBUR __
	

	21
	Senin 23-10-06
	Liburan Idul Fitri
	

	22
	Selasa 24-10-06
	Liburan Idul Fitri
	

	23
	Rabu 25-10-06
	Liburan Idul Fitri
	

	24
	Kamis 26-10-06
	Liburan Idul Fitri
	

	25
	Jum’at 27-10-06
	▪ Melakukan peliputan di Gedung Sate Bandung

▪ Halal Bihalal dengan Gubernur Jawa Barat dan Wakil serta semua karyawan dan Staff Gedung Sate Bandung.
	▪ Rutin

▪ Insidential

	26
	Sabtu 28-10-06
	__ LIBUR __
	

	27
	Minggu 29-10-06
	__ LIBUR __
	

	28
	Senin 30-10-06
	▪ Melakukan peliputan di Gedung Sate Bandung
	▪ Rutin

	30
	Selasa 31- 10- 06 
	▪   Melakukan peliputan di Polwiltabes Bandung

▪  Manghadiri Pres Confrence
	▪ Rutin

▪ Insidential

	31
	Rabu 01-11-06
	▪   Melakukan peliputan di Polwiltabes Bandung

▪   Mengahadiri Konferensi Pers mengenai Penggelapan dana Bank IBIST
	▪ Rutin

▪ Insidential



	32
	Kamis 02-11-06
	▪  Melakukan peliputan di   Polwiltabes Bandung
	▪ Rutin



	33
	Jum’at 03-11-06
	▪  Melakukan peliputan di   Polwiltabes Bandung

▪  Mewawancarai Kapolwil Bandung Edmon Ilyas M,H
	▪ Rutin



	34
	Sabtu 04-11-06
	▪  Melakukan peliputan di   Polwiltabes Bandung

▪  Melakukan peliputan di ruang sidang Pengadilan negeri Bandung
	▪ Rutin

▪ Insidential

	45
	Minggu 05-11-06
	- LIBUR -
	

	36
	Senin 06 -11-06
	▪  Melakukan peliputan di Polwiltabes Bandung dan

▪  kamar mayat Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung
	▪ Rutin



	37
	Selasa 07 – 11 - 06
	▪  Melakukan peliputan di Polwiltabes Bandung dan

▪  kamar mayat Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung
	▪ Rutin



	38
	Rabu 08-11-06
	▪  Melakukan peliputan di Polwiltabes Bandung

▪  Melakukan peliputan di Pengadilan Negeri Bandung
	▪ Rutin

▪ Insidential

	38
	Kamis 09-11-06
	▪  Melakukan peliputan di Polwiltabes Bandung

▪  Melakukan peliputan di kamar mayat Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung
	▪ Rutin

	40
	Jum’at 10-11-06
	▪  Melakukan peliputan di Polwiltabes Bandung
	▪ Rutin

	41
	Sabtu 11-11-06
	▪  Melakukan peliputan di Polwiltabes Bandung
	▪ Rutin

	42
	Minggu 12-11-06
	- LIBUR -
	

	43
	Senin 13 -11-06
	▪  Melakukan peliputan di Polwiltabes Bandung dan

▪  kamar mayat Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung
	▪ Rutin

▪ Insidential

	44
	Selasa 14-11-06
	▪  Melakukan peliputan di Polwiltabes Bandung dan

▪  kamar mayat Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung
	▪ Rutin

▪ Insidential


■
Hari Sabtu dan Minggu libur.


■
Sumber : Catatan atau Dokumen Kegiatan Penulis Selama PKL di Harian Pagi    Radar Bandung.

2.1.2 Deskripsi dan Contoh Kegiatan Rutin selama PKL 

   Secara Umum kegiatan PKL yang penulis lakukan didasarkan pada tugas yang telah di tentukan oleh pihak Harian Pagi Radar Bandung yaitu tugas kewartawanan yang mencakup peliputan berita, wawancara, dan penulisan berita di lingkungan Kantor Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat dan Polwiltabes Bandung.

   Apa yang telah penulis lakukan selama melakukan PKL juga disesuaikan pada deskripsi keilmuan penulis yaitu pada bidang jurnalistik yang didalamnya meliputi tiga unsur yang membangun dunia jurnalistik, yaitu :

1. Mencari Berita atau Informasi

2. Mengolah berita atau informasi

3. Menyebarkan kepada publik    

   
Dari ketiga kegiatan jurnalistik tersebut oleh penulis telah dipraktekan selama melaksanakan PKL dan disesuaikan dengan deskripsi keilmuan penulis selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Ilmu Komunikasi.

   
Adapun contoh dari kegiatan PKL yang telah dilaksanakan penulis, yang akan di jelaskan secara terperinci pada Sub 2.1.2.1

2.1.2.1 Peliputan dan Penulisan Berita 

Pada sub bab ini penulis akan memberikan penjelasan tentang kegiatan beserta contoh dari kegiatan PKL yang dilakukan penulis di Harian Pagi Radar Bandung kegiatan ini meliputi beberapa kegiatan yang berhubungan dengan aktivitas kejurnalistikan yaitu : Peliputan dan Penulisan Berita 

Dalam melakukan kegiatan jurnalistik ini penulis banyak menggunakan dua metode pencarian dan pembuatan berita yaitu beat system dan wawancara.

Beat system adalah system pencarian dan pembuatan berita dengan cara mendatangi langsung objek berita. Jenis penulisan yang dipakai biasanya bersifat langsung. dengan kata lain, beat system adalah cara pencarian berita dengan “ngepos’’ atau mangkal di tempat-tempat tertentu.

Wawancara adalah metode yang digunakan untuk menggali informasi, komentar, opini dan atau fakta tentang suatu masalah atau peristiwa dengan mengajukan pertanyaan kepada nara sumber atau orang yang di wawancarai (interview).

Berdasar pada penjelasan di atas maka penulis menguraikan kegiatan peliputan dan penulisan berita langsung yang dilakukan selama PKL. Berita langsung merupakan berita yang di tulis oleh penulis yang memaparkan peristiwa dalam keadaan apa adanya tanpa ditambah dengan penjelasan dan interpretasi yang lebih mendetail atau mendalam 

Kegitan Peliputan dan Penulisan Berita langsung Beserta Contohnya         

1. Pada hari Selasa tanggal 3 oktober 2006, penulis melakukan liputan berita di Kantor Pemerintahan Daerah Provinsi Jawa Barat Jalan Dipenogoro Bandung ( Gedung Sate ) Rapat Paripurna angota DPRD Jawa Barat membahas masukan dari anggota Fraksi-fraksi anggota Dewan. Kemudian berita ini di muat di Harian Pagi Radar Bandung edisi hari Rabu 4 Oktober 2006 pada rubrik METROPOLIS. (Terlampir)

2. Pada hari rabu tanggal  4 Oktober melakukan peliputan berita di kantor Pemerintahan Daerah Provinsi Jawa Barat jalan Dipenogoro Bandung ( Gedung Sate ) dan berhasil mewawancarai Wakil Gubernur Jawa Barat Nu’man Abdul Hakim mengenai isu bahwa pejabat tidak diperkenankan menerima Parcel. Kemudian berita itu dimuat di Harian Pagi Radar Bandung edisi hari Kamis 5 Oktober 2006 pada rubrik METROPLIS. ( Terlampir ) 

3. Pada hari kamis tanggal 5 oktober 2006, penulis melakukan liputan berita di Kantor Pemerintahan Daerah Provinsi Jawa Barat Jalan Dipenogoro Bandung ( Gedung Sate ) dan berhasil mewawancarai Aggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Jawa Barat dari Komisi  C mengenai tanggapan mereka terhadap kasus Flu burung. kemudian Berita itu dimuat di Haraian Pagi  Radar Bandung edisi hari jum’at tanggal 6 oktober 2006 pada rubrik METROPOPLIS.( Terlampir )

4. Pada hari senin tanggal 9 Oktober 2006, penulis melakukan liputan berita di Kantor Pemerintahan Daerah Provinsi Jawa Barat Jalan Dipenogoro Bandung ( Gedung Sate ) dan berhasil meliput Demo mantan karyawan PT. Naintex yang kemudian perwakilan mantan karyawan PT. Naintex melakukan pertemuan dengan Anggota DPRD Komisi D dan Disnaker mengenai nasib mereka yang menuntut pembayaran upah. Kemudian berita itu di muat di Harian Pagi Radar Bandung edisi hari selasa 10 Oktober 2006 dalam rubrik METROPOLIS.( Terlampir )

5. Pada hari rabu tanggal 11 Oktober 2006, penulis melakukan liputan berita di Kantor Pemerintahan Daerah Provinsi Jawa Barat Jalan Dipenogoro Bandung ( Gedung Sate ) meliput Rapat Paripurna Anggota DPRD semua Fraksi mengenai perubahan Anggaran Pendapatan dan Pengeluaran Belanja Daerah, berhasil melakukan wawancara dengan Gubernur Jawa Barat H. Dhani Setiawan dan juga Wakil Gubernur Jawa Barat Nu’man Abdul Hakim. kemudian berita itu di muat di Harian Pagi Radar Bandung edisi hari Kamis 12 Oktober 2006 dalam rubrik METROPOLIS.( Terlampir ) 

6. Pada Hari senin tanggal 16 Oktober 2006, penulis melakukan liputan berita di Kantor Pemerintahan Daerah Provinsi Jawa Barat Jalan Dipenogoro Bandung ( Gedung Sate ) mengikuti rapat koordinasi persiapan mudik lebaran yang pada rapat itu di hadiri oleh DPRD komisi D, Departemen Perhubungan ( DEPHUB ) dan Margajasa.yang kemudian berita itu di muat pada Harian Pagi Radar Bandung edisi hari selasa tanggal 17 oktober 2006 dengan judul “Pemerintah siapkan 30 detektif swasta“ dalam rubrik METROPOLIS.(Terlampir) 

7. Pada Hari senin tanggal 16 Oktober 2006, penulis melakukan liputan berita mengenai pemberian parcel oleh artis Hj. Neno Warisman di Bandung Indah Plaza acara tersebut di gelar oleh Lemabaga Amil Zakat ( LAZNAS), dan Yayasan Dana Sosial Al Falah ( YSDF ) cabang Bandung, pada acara tesebut di hadiri juga oleh oleh Hj. Neno Warisman, Herni Wahjunianto, Masruri serta Birokrat seperti Wakil Ketua DPRD I, Ruhiyat. Kemudian berita itu dimuat di harian pagai radar bandung edisi selasa dengan judul “Neno Bagi-bagi Parcel“ dalam rubrik METROPOLIS.(Terlampir).

8. Pada Hari kamis tanggal 19 Oktober 2006, penulis melakukan liputan berita di Kantor Pemerintahan Daerah Provinsi Jawa Barat Jalan Dipenogoro Bandung ( Gedung Sate ) Rapat Koordinasi penanggulangan Flu burung dan jaga mengenai anggaran untuk flu burung, berhasil mewawancarai Kepala Dinas Kesehatan Jawa Barat, Dr.Ghunadi Sukma Bhinekas, dan juga Kepala Dinas Peternakan. Tentang Flu burung. Kemudian berita itu di muat di Harian Pagi Radar Bandung edisi hari jum’at tanggal 20 Oktober 2006 dalam rubrik METROPOLIS ( Terlampir )

9. Pada Hari rabu 1 November 2006, penulis melakukan liputan berita kriminal di Polisi Wilayah Kota Besar (POLWILTABES) Bandung dan menghadiri Konfrensi Pers tentang kasus menggelapan dana yang di lakukan oleh Bank IBIST  kemudian berita itu di muat di Harian Pagi Radar Bandung edisi hari kamis tanggal 2 November 2006 dalam rubrik METROPOLIS. (Terlampir)

10. Pada Hari kamis 2 November 2006, penulis melakukan liputan berita kriminal di Polisi Wilayah Kota Besar (POLWILTABES) Bandung dan berhasil meliput berita kriminal tentang pemanggilan terhadap istri direktur Bank IBIST yang bernama Talita Sari Dewi yang dituduh telah melakukan penggelapan terhadap uang nasabah. Kemudian berita itu di muat di harian pagi radar bandung edisi hari jum’at tanggal 3 November 2006 dengan judul “ ISTRI WANDI DIPERIKSA POLISI“ dan menjadi Head Line dalam rubrik METROPOLIS. (Terlampir)

Beberapa Contoh Bentuk Berita Mentah



Berita mentah merupakan catatan atau tulisan dari para wartawan yang di peroleh dari para narasumber berita, sebagai bahan untuk menghasilkan sebuah berita jadi yang layak untuk di muat. Di dalam kegiatan PKL yang penulis telah lakukan, untuk masalah pembuatan judul akan ditentukan olah pihak redaktur. Namun wartawan pun di perbolehkan membuat judul namun kebijakan ada di tangan redaktur. tugas yang utama dari para wartawan adalah mencari, menghimpun, dan mengolah Fakta, data dan informasi yang diperoleh dilapangan. Berikut ini adalah beberapa contoh berita mentah yang penulis buat  :

1. Tanggal Peliputan  :  4 Oktober 2006

2. Tanggal Pemuatan   :  5 Oktober 2006

3. Judul yang dimuat  :   “ Pejabat dilaranag terima parcel “

1. Tanggal Peliputan  :   2 Oktober 2006

2. Tanggal Pemuatan   :  3 Oktober 2006

3. Judul yang dimuat  :   “Isrti wandi diperiksa Polisil “

1. Tanggal Peliputan  :   2 Oktober 2006

2. Tanggal Pemuatan :   3 Oktober 2006

3. Judul yang dimuat  :  “Siapkan 30 Detektif Swasta “

2.1.3 Deskripsi dan Contoh Kegiatan Insidentil Selama PKL



Kegiatan insidentil merupakan kegiatan yang dilakukan oleh penulis pada waktu yang tidak terduga dan di laksanakan di luar kontek’s kegiatan rutin sebagaimana yang telah di tentukan oleh pihak Redaksi. Adapun kegiatan yang dilakukan yaitu :

a. Mengikuti rapat para wartawan beserta Koordinator Liputan 

 
Selama penulis melaksanakan PKL. Kegiatan rapat dengan koordinator sering dilakukan namun tidak ada jadwal khusus atau jadwal rutin. Rapat para wartawan dengan Koordintor lapangan dilaksanakan pada hari senin 9 Oktober 2006 di ruang rapat kantor redaksi Harian Pagi Radar Bandung. Rapat tersebut membahas evaluasi kerja para wartawan dan kesulitan-kesulitan yang ditemui selama di lapangan  ketika sedang meliput berita. 

b. Membuat berita dengan sumber dari Press Release


Saat sedang melaksanakan PKL penulis sering sekali membuat berita dengan bahan berita bersumber dari Press Release. Salah satunya berita yang penulis dapatkan berisi tentang Pendapat akhir Fraksi Kebangkitan Bangsa terhadap Rancangan Peraturan Daerah tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun Anggaran 2006. bahwa Fraksi Kebangkitan Bangsa menilai dalam anggaran perubahan ini,masih juga terlihat sejumlah ajuan yang menurut Fraksi KB masih jauh dari Visi yang di canangkan oleh Pemerintah Provinsi yang berlandaskan iman dan taqwa. Serta Fraksi Kebangkitan Bangsa tidak setuju dengan adanya PHK masal yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan, menyetujui bantuan terhadap BUMD, mendukung alokasi dana terahadap dunia pendidikan yang besarnya 155 Milyar atau 20 % dari alokasi APBD, menyayangkan bantuan dana untuk dampak dari kekeringan yang dialokasikan sebesar 16 Milyar namun yang terpakai hanya 5 Milyar.

c. mewawancara narasumber yang tidak terduga


penulis melakukan wawancara dengan seorang narasumber yang tidak direncanakan dalam hal ini penulis melakukan wawancara namun atas dasar inisiatif sendiri. dan hal itu dilakukan untuk mendapatkan informasi lebih akurat dan juga untuk memperoleh isu-isu terbaru guna melengkapi berita yang akan dimuat seperti penulis melakukan wawancara dengan Kepala Dinas Kesehatan Jawa barat Dr. Ghunadi Sukma Bhinekas wawancara dilakukan saat beliau akan pulang menuju mobilnya.

d. Mengikuti Rapat Koordinasi Para Wartawan dengan Koordinator Liputan.

Rapat itu dilaksanakan di ruang redaksi Harian Pagi radar Bandung dalam rapat tersebut membahas tentang kesulitan-kesulitan yang dihadapi dilapangan, dan evaluasi kinerja para wartawan.    

e. Membuat berita dari Press Release

Bahan berita yang penulis dapatkan berisi tentang Program Cinta Guru dengan zakat YSDF, yaitu suatu program yang menghadirkan artis Hj. Neno Warisman, Direktur YSDF, Hamy Wahjunianto, Direktur Konsorsium Pendidikan Islam (KPI) Drs. Masruri kegiatan itu menurut rencana akan di gelar pada hari senin 16 Oktober 2006, selain itu acara akan di meriahkan oleh parade puisi “UNTUKMU GURU” serta akan membagikan parcel kepada 100 guru Bantu dari 90 sekolah di Kota Bandung. Press Relesae tersebut dikirim oleh Humas Yayasan dana Sosial Al Falah (YSDF) Bandung kepada Redaksi Harian Pagi Radar Bandung. 

f.
Membuat Berita dari Press Release

Berita yang penulis dapatkan berisi tentang pendapat akhir Fraksi Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan terhadap Rancangan Perubahan Anggaran Pendapatan dan Balanja Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun Anggaran 2006.bahwa Fraksi PDIP ingin mempercepat proses penyusunan peraturan yang mengatur mekanisme pemeriksaan anggota DPR dan Kepala Daerah yang diduga melakukan tindak pidana, Meminta kepada Presiden RI agar memberi teguran keras kepada Jaksa Agung karena tidak mampu memimpin dan mengendalikan pelaksanaa tugas dan wewenang kejaksaan dalam penanganan kasus dugaan korupsi anggota DPRD dan Kepala Daerah yang dihubungkan atau didasarkan pada PP Nomor 110 Tahun 2000.

g. Membuat Berita dari Press Release

Berita yang penulis dapatkan berisi tentang pendapat akhir Fraksi Partai Golongan Karya (GOLKAR) DPRD Provinsi Jawa Barat terhadap rancangan Perubahan Anggaran dan Pendapatan Belanja Daerah (RAPBD) Tahun 2006. Prinsip-prinsip anggaran yang terdiri dari Transparansi, Partisipasi, dan Akuntantibilitas merupakan komitmen Pemerintah Provinsi Jawa Barat yang harus di upayakan pelaksanaanya sebagai pewujudan dari prinsip tadi, salah satunya adalah dengan dibuatnya rencana perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD) Tahun 2006 yang akan di tetapkan menjadi peraturan Daerah. 

2.2   Analisa Tentang Ilmu Jurnalistik

Jurnalistik diambil dari kata du jour atau jounal (Bahasa perancis) dan Diurnal (Bahasa Latin) yang artinya “setiap hari” atau catatan harian. Dalam Bahasa belanda adalah Journalistiek artinya penyiaran catatan harian. Secara sederhana Jurnalistik dapat diartikan sebagai teknik dalam mengelola berita mulai dari mendapatkan sampai menyebarluaskan kepada khalayak. Dari definisi tersebut kegiatan Jurnalistik terdiri dari mencari, mengolah dan menyebarkan berita atau informasi.

Pers dalam Bahasa Inggris memiliki arti yakni mesin pencetak, mencetak orang-oran yang terlibat di dalam, kepenulisan atau produksi berita, menekan dan sebagainya.

Media massa adalah saluran, alat atau sarana yang digunakan dalam proses komunikasi massa. Media Massa dapat dibagi dua yaitu :

1.  Media massa cetak, seperti Koran atau Surat Kabar, Tabloid, Majalah dan    

 Buletin.

2.  Media massa elektronik seperti Radio, Televisi, dan Film.

 
Jika dicermati maka pengertian jurnalistik, pers dan media massa memiliki persamaan yakni bermuara pada dunia kewartawanan dan kepenulisan. Ketiga istilah tersebut saling berkaitan erat antara satu sama lainnya dan tidak dapat dipisahkan. Perbedaan makna diantara ketiga istilah tersebut adalah sebagai berikut :


Pengertian jurnalistik lebih mengarah kepada aktivitas atau proses kerja kewartawanan dan kepenulisan. sedangkan pers memiliki pengertian sebagai lembaga atau perusahaan yang bergerak dibidang penyiaran atau penyebarluasan hasil kerja wartawan atau penulis. Dan media massa lebih mengarah kepada benda atau produk aktifitas jurnalistik. Tempat dimana seluruh aktifitas kewartawanan dan kepenulisan dituangkan dan disiarkan.


Disinilah perlunya kerjasama dan pengertian diantara semua unsur yang terlibat dalam sebuah perusahaan penerbitan surat kabar, karena satu sama lain saling berkaitan dan berhubungan erat. Suatu peristiwa penting tidak akan pernah bisa diketahui jika tidak ada media yang menyampaikannya. Berita tidak akan pernah ada jika tidak ada redaktur. Semua tulisan berita tidak akan pernah bisa dipertanggung jawabkan jika tidak ada pemimpin redaksi,


Untuk bisa tetap bertahan dalam industri Pers, setiap surat kabar harus mempunyai segmentasi pembaca masing-masing. Dalam dunia jurnalistik, surat kabar dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis berdasarkan strata sosial pembacanya yaitu :

1. High Brown Newspapers

 Surat Kabar jenis ini memiliki pembaca yang berada pada kalangan masyarakat      dengan strata sosial menengah ke atas. Hal ini bisa dilihat dari gaya bahasa tidak langsung, tidak mudah dicerna, dan dibaca oleh orang yang memahami istilah atau logika tertentu

2.    Boulevard Popular Newspapers 

Surat kabar jenis ini memiliki pembaca dari kalangan masyarakat strata sosial bawah. Menggunakan gaya bahasa lugas, vulgar, provokatif, serta banyak ilustrasi atau foto yang disajikan secara emosional. Tema berita umumnya adalah kejadian yang dekat dengan masyarakat.



Dari penjelasan di atas,  dapat kita ambil suatu kesimpulan bahwa Harian Pagi   Radar Bandung termasuk dalam Boulevard Popular Newspapers. Hal ini bisa dilihat dari segmentasi pembacanya yang lebih banyak berasal dari kalangan masyarakat menengah kebawah, focus pemberitaannya yang sangat dekat dengan masyarakat secara umum, serta gaya bahasa dalam penulisan beritanya.



Dengan demikian bahwa penggunaan bahasa serta kepintaran dalam memilih objek dan subjek liputan sangatlah diperlukan oleh seorang wartawan. Ketika akan menyebarkan suatu peristiwa melalui tulisan yang akan kita buat, maka harus memahami dahulu surat kabar apa yang menjadi media penyebar informasi tersebut, baik segmentasi pembacanya serta pemasarannya lokal atau nasional.



Penulis sadar bahwa perusahaan surat kabar tempat dimana penulis melaksanakan PKL, mayoritas pembacanya berasal dari kalangan menengah ke bawah. Oleh karena interaksi, adaptasi, pembawaan diri pengertian dan pemahaman adalah hal yang paling penting dalam melakukan kegiatan Jurnalistik.

2.3 Analisa Tentang  Kondisi Aktivitas Jurnalistik di Harian Pagi Radar Bandung


Seperti halnya industri pers yang lain, Harian Pagi Radar Bandung juga memiliki Proses yang cukup panjang dalam memproses berita mentah yang didapat di lapangan hingga menjadi Produk jurnalistik yakni surat kabar yang akan dibaca oleh masyarakat luas. Dalam proses itulah dibutuhkan adanya kerjasama yang baik untuk menghasilkan sebuah produk jurnalistik.


Kegiatan yang dilakukan penulis selama PKL di Harian Pagi Radar Bandung terbagi menjadi dua kegiatan yakni kegaiatan insidential dan kegiatan rutin. Pekerjaan yang penulis lakukan dimulai dengan kegiatan insidential yaitu mengikuti rapat dengan Koordinator liputan untuk menentukan berita yang akan diangkat di Harian Pagi Radar Bandung dan juga menentukan tempat untuk penulis akan di”poskan” dimana.rapat  redaksi tidak dilakukan setiap hari, oleh karena itu maka penulis memasukan kegiatan rapat redaksi sebagai kegiatan insidential.


Setelah rapat redaksi kemudian penulis melaksanakan kegiatan rutin seorang wartawan yakni turun ke lapangan untuk memperoleh (Gathering) bahan berita sesuai dengan tugas yang telah ditetapkan ketika rapat redaksi setelah mendapatkan fakta, data dan informasi lalu diolah dikantor redaksi untuk memperoleh suatu berita jadi.


Aktivitas tidak terhenti sampai disitu, setelah penulis membuat berita kemudian harus diserahkan kepada redaktur rubriknya masing-masing untuk dilakukan pengeditan . jadi penulis sebagai wartawan harus bertanggung jawab terhadap kepada Redaktur Rubrik atas berita yang dimuat.    


Berita yang telah dinyatakan lulus oleh redaktur rubrik atau redaktur bahasa kemudian di berikan kepada bagian layout untuk disusun tata letaknya, lalu proses terakhir di diberikan kepada bagian percetakan. 

2.4  Analisa Pelayanan Harian Pagi Radar Bandung Terhadap Mahasiswa   PKL


 Selama penulis melakukan kegiatan PKL di Harian Pagi Radar Bandung, terdapat banyak pelajaran berharga yang bisa dijadikan pengalaman kerja sekaligus bekal paling berharga di masa depan, khususnya jika suatu saat memasuki dunia kerja  terutama jika di lingkungan kerja yang berhubungan dengan dunia jurnalistik.


Bagian redaksi Harian Pagi Radar Bandung bagi penulis bisa memberikan pelajaran bagaimana menjalani hidup di lingkungan kerja, serta penulis bisa mendapatkan banyak pengalaman yang menarik. Selama penulis melaksanakan PKL bagian redaksi cukup membantu dalam melakukan kegaiatan, serperti dalam hal memilih berita-berita apa saja apa saja yang pantas untuk diliput serta bagaimana membuat sebuah naskah atau tulisan berita yang baik dan sesuai dengan segmentasi pembaca Harian Pagi Radar Bandung itu sendiri.


Contoh nyatanya adalah saat redaktur liputan memberikan kepercayaan kepada penulis untuk melakukan liputan di Kantor pemerintah Provinsi Jawa Barat seputar permasalahan antara masyarakat dengan pihak pemerintah khususnya Provinsi Jawa Barat. Bagi penulis tugas ini merupakan tantangan yang harus dijalani. Minimnya pengalaman dan pengetahuan yang seadanya tentang perkembangan permasalahan pemerintah Provinsi Jawa Barat, redaksi tetap mempercayakan sekaligus membantu tugas liputan yang diemban oleh penulis. Bagian redaksi Harian Pagi Radar Bandung tetap mengangagap mahasiswa yang PKL sama dengan wartawan lainnya, tidak ada perbedaan baik dari segi peliputan maupun tanggung jawab. Khususnya dimana penulis harus menemukan dimana penulis harus memulai tugas peliputan dan mencari narasumber yang tepat untuk diwawancarai.


Tugas tersebut sekaligus membuka mata penulis sebagaimana beratnya tuntutan dari seorang wartawan atau jurnalis. Dimana sertelah mendapatkan bahan berita di lapangan wartwan harus mengolah bahan itu untuk dijadikan sebuah bahan berita yang baik dan benar dengan batasan waktu yang diberikan oleh redaktur atau bisa disebut dengan Deadline, serta jam kerja yang sulit ditentukan.

